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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Masalah rendahnya kinerja karyawan merupakan ntasgag perlu
diperhatikan oleh setiap perusahaan, karena kikary@wan akan mempengaruhi
kualitas dan kuantitas perusahaan dalam mengha@againgan seiring dengan
perkembangan zaman.

Salah satu hal yang meyebabkan menurunnya kinarmgawan adalah
kurangnya motivasi yang diberikan oleh perusahadnkukaryawan — karyawan
yang memiliki kinerja baik. Salah satu bentuk masgivyang diberikan perusahaan
terhadap karyawan - karyawannya adalah dengan nniganibe program
pengembangan karir yang jelas.

PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero)upakan salah satu
perusahaan BUMN yang begerak dibidang telekomuniigasg berlokasi di
Bandung, senantiasa berorietasi pada peningkataarj&i karyawan secara
menyeluruh.

Permasalahan yang dialami oleh PT. Industri Telekokasi Indonesia
(Persero) yang lebih dikenal dengan sebutan PT INHérsero) beberapa tahun
ini adalah penurunan kinerja perusahaan. Kinerjagadaan dipengaruhi oleh

kinerja



karyawan. Menurut Sutantdhtfp://etd.eprints.ums.ac.id/2429/1/f100040176.pdf

11 Februari 2010) “Kinerja karyawan merupakan pedgé operasi perusahaan,

sehingga jika kinerja karyawan baik maka kinerjaupahaan akan meningkat,

sebaliknya jika kinerja karyawan menurun maka kingrerusahaan juga akan

mengalami penurunan”. Penurunan kinerja perusateaaabut dapat dilihat dari

turunnya laba bersih yang diperoleh perusahaanatasn ke tahun. Hal ini dapat

dilihat dari laporan keuangan PT. INTI (Perserdasa kurun waktu lima tahun

terakhir.
Tabel 1.1
Ikhtisar Laporan Keuangan Lima Tahun
PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero)
Periode 2003 — 2007
KEUANGAN
(Dalam Juta Rupiah) 2003 2004 2005 2006 2007
Laba Rugi
Hasil penjualan 300,80¢ 796,005 565,562 629,548 684,50P
Harga pokok penjualan (250,75pR)689,186)| (471,546) (548,130 (607,00p)
Laba kotor 50,048 106,819 94,017 81,418 77,503
Biaya usaha (62,049 (65,930) (72,19h) (67,302) 1D,
Laba usaha sebelum bunga 12,001 40,49 21,822 14,116 8,341
Biaya bunga - - - - (4,743)
Laba usaha bersih (12,001) 40,89 21,822 14,116 83,5p
Pendapatan (biaya) lain -
lain 70,878 16,867 4,504 (2,804) (864)
Pendapatan sebelum pajak 58,818 57,757 26,826 21,81 2,734
Beban pajak (besih) (17,532) (20,991) (8,200) @63 (1,319
Laba sebelum hak minoritag 41,34pb 36,766 18,14 758,6 1,414
Hak minoritas atas laba
bersih - @) (53) (50) (30)
Laba bersih 41,346 36,759 18,071 8,625 1,384

Sumber : Annual Report 2007 PT. Industri Telekokasiiindonesia (Persero)

2007

Kinerja karyawan yang rendah juga dapat terlihat ttanggung jawab,

disiplin, kemampuan kerja dan hasil yang dicapaakg mendukung pencapaian



tujuan perusahaan. Rendahnya kinerja karyawanapatddilihat dari Laporan
Standar Kerja Individual (SKI) selama kurun waktud tahun terakhir. Hal yang
diukur adalah kompetensi, pengembangan diri, pebgagan staf, disiplin, dan
perbaikan berkesinambungan. Hasil dari pengukugesebut dapat dilihat pada

gambar dibawabh ini.
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Sumber : Laporan Standar Kerja Individual PT INPkfsero) Bandung tahun 2009
Gambar 1.1
Persentase Standar Kerja Individual
PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) Badung
Tahun 2005 — 2009

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahmexj&i karyawan pada
PT. INTI masih belum optimal. Hal tersebut dapdihdt dari persentase dari
tahun 2007 sampai 2008 yang mengalami penurunam guakup signifikan yaitu
sebesar 1,1% dan pada tahun 2009 menjadi sebesar 2%

Rendahnya tingkat kedisiplinan karyawan juga ddygmtiampak negatif
pada perusahaan. Seperti yang diungkapkan olehatdbaydam (2000:286)
“Karyawan yang melakukan pekerjaan tanpa kedisapliakan berdampak negatif

bagi perusahaan yang pada akhirnya akan mempemngkindrja karyawan

tersebut”.



Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ohan alultem divisi
Manajemen SDM vyang dilakukan pada tanggal 16 Febr@@l0 beliau
menyatakan bahwa masih banyaknya karyawan — karyaaag telat masuk,
terlalu cepat pulang, mangkir dan masih ada kaayawyang tidak
memaksimalkan jam kerja, hal ini dikarenakan kesadaintuk meningkatkan
kinerja di perusahaan tersebut masih terbilang gidmah.

Menurunya kinerja karyawan juga dapat dilihat diatia absensi karyawan

selama satu tahun terakhir. Seperti yang dapaiatlitlibawah ini
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Sumber : Bagian Pengembangan Organisasi Divisi Berizangan
Manusia PT. Industri Telekomunikasi Indoned?&réero)
2009
Gambar 1.2
Tingkat Absensi Karyawan
Periode Januari — Desember 2009
PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero)

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa junkatyawan yang
mangkir masih terbilang cukup banyak. Peningkatamlgh karyawan yang
mangkir terjadi pada 01 Juli sampai 30 Septemdmarseak 5,19%, lalu pada 01
Oktober sampai 31 Desember tingkat kemangkiran kémieengalami kenaikan

sebesar10,28%.



Dari data absensi diatas terlihat bahwa masih kpmgan kedisiplinan

karyawan. Rendahnya tingkat kedisiplinan karyawarsebut diduga akibat dari

rendahnya motivasi yang diberikan perusahaan sghingengakibatkan kinerja

karyawan menjadi menurun.

Pihak perusahaan harus segera mencari solusi déosdengang tepat

untuk mengatasi masalah rendahnya kinerja karyaipabila hal ini dibiarkan

terus menerus, maka perusahaan akan mengalami damann

Tindakan yang diambil oleh perusahaan adalah dengamberikan surat

peringatan sebanyak tiga kali dan juga menerapisé@ns potongan penghasilan

karyawan. Potongan penghasilan karyawan terselsgiswukikan dengan level

kedudukan karyawan yang telah ditetapkan oleh paaan.

Tabel 1.2

Potongan Penghasilan Karyawan
PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero)

Layer Keterangan Terlambat Izin/Sakit Mangkir
Layer datang/Cepat Tanpa
Pulang Keterangan

Dokter
1 Kepala Divisi | Rp. 190,- Rp. 22.800,- Rp. 91.200i-
2 Manajer Rp. 140,- Rp. 16.800,- Rp. 67.200}-
3 Ass. Manajer | Rp. 90,- Rp. 10.800,- Rp. 43.200,-
4 Pelaksana | Rp. 60,- Rp. 7.200,- Rp. 28.800,-
5 Pelaksana li Rp.40,- Rp. 4.800,- Rp. 19.20Q,-
6 Pelaksana lll | Rp. 30,- Rp. 3.600,- Rp. 14.40Q,-

Sumber :

Bagian Pengembangan Organisasi Divisi Barigangan

Manusia PT. Industri Telekomunikasi Indonesia §eeo)



Dampak dari pelanggaran yang dilakukan oleh karpavtersebut,
berpengaruh pada penurunan kinerja perusahaarggahimuan perusahaan tidak
dapat terwujud dengan baik.

Berdasarkan keadaan tersebut maka karyawan pdyérildin motivasi
yang tinggi agar dapat melaksanakan tugas — tugasigngan baik dan
bertanggung jawab. Salah satu metode yang digunalkdinPT. INTI (Persero)
yaitu dengan mengadakan program pengembangan kam@na dengan program
ini perusahaan akan mengembangkan dan menempati@akayawannya sesuai
dengan minat, kebutuhan dan juga tujuan karirnj@ngga dapat meningkatkan
kinerja perusahaan secara optimal.

Dari sisi pengembangan karir, PT INTI (Persero) rfikhpola komposisi
karyawan yang mengacu pada kebutuhan perusahaakod@petensi jabatan.
Model ini dibuat bertujuan untuk mengoptimalkan semdaya manusia guna
peningkatan produktivitas perusahaan dalam menghaéasaingan global. Pola
komposisi karyawan ini sudah dibakukan dan disssisikan kepada seluruh
karyawan. Dengan adanya sistem Karir tersebutpskigyawan memiliki suatu
arahan dan patokan yang jelas untuk mengembangkardibidangnya masing —
masing.

Pengembangan karir memang sangat dibutuhkan bkgigseingan suatu
perusahaan dalam mencapai hasil yang maksimal untrkenuhi kebutuhan
pengembangan bagi para karyawannya. Para karyakeannaemiliki keinginan
untuk mengkontribusikan kemampuannya apabila pka#a tersebut dapat

memenuhi kebutuhan mereka. Dengan demikian mereka merasa puas dan



semangat dalam melakukan pekerjaan sehingga makekabekerja dengan baik
dan akan loyal pada perusahaan.

Dalam hubungannya dengan kinerja karyawan, Meikeigu(2001:61)
menyatakan bahwa “Pengembangan karir bagi karyaaagat penting karena
karyawan akan merasa terbantu dalam bekerja danapainkarir mereka, maka
senantiasa akan meningkatkan moral dan komitmerekaepada perusahaan,
sehingga mendorong kinerja mereka”.

Dengan adanya program pengembangan karir para vkamyadapat
menetapkan arah tujuan karirnya, hal ini akan meamp mereka untuk meraih
jenjang pendidikan lebih lanjut serta pelatihan deagiatan pengembangan
lainnya sehingga akan menambah jumlah kualifikefamar internal dan dengan
demikian formasi pekerjaan akan terpenuhi secatarnal dan tidak perlu
merekrut dari luar.

Pengertian pengembangan karir menurut Andrew JrirFylang dikutip
oleh A. A. Anwar Prabu Mangkunegara (2000:77), neemgkakan bahwa
‘Career development from the standpoint of orgaimais the personnel activity
which helps individuals plan their future careethun enterprise, in order to help
the enterprise achieve and the employee achievammax self-development'.
(Pengembangan karir adalah aktivitas kepegawaiag yagembantu karyawan —
karyawan merencanakan karir masa depan merekaraigh@an dan karyawan
yang bersangkutan dapat mengembangkan diri secksimmal.)

Pengembangan karir tidak akan selalu menjamin s@Esg0 akan

berkembang. Namun hal tersebut lebih baik, setigkkaryawan dapat



merencanakan masa depannya dengan merencanakanmieaeka. Sehingga
ketika peluang muncul dapat dimanfaatkan oleh keayayang berminat. Namun
jika karyaan tidak merespon maka pengembangan anirakan menjadi lambat
dan akibatnya departemen sumber daya manusia nmuagkn terhambat untuk
mengisi tempat — tempat luang dalam pekerjaan desgeaber daya manusia
yang ada dalam perusahaan.

Pengembangan karir harus dibuat secara sukarela sddar, dan
kesuksesan yang dicapai harus dijabarkan dengé&roledi karyawan itu sendiri.
Bagi perusahaan, program pengembangan karir ddlaukbn dengan cara
pembinaan karyawan keartite right man in the right placeDalam hal ini dapat
dilihat bahwa prestasi, pengalaman dan pendidilkenry Yaik yang dimiliki oleh
karyawan memiliki peran yang penting dalam pengeméaa karir seseorang.

Berdasarkan hal — hal yang telah dipaparkan dratds& penyusun tertarik
untuk melakukan penelitian dengan jutidubungan Program Pengembangan
Karir Dengan Kinerja Karyawan Pada PT. Industri Tel ekomunikasi

Indonesia (Persero) .

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Setiap perusahaan yang didirikan memiliki tujuam datuk mencapai
tujuan tersebut harus didukung oleh beberapa fak&ah satunya adalah kinerja

dari karyawan perusahaan tersebut dalam mencapdulgivitas yang telah



ditentukan oleh perusahaan. Jika kinerja karyaveasebut baik maka tujuan
perusahaan dapat tercapai dengan baik pula.

Kinerja karyawan banyak dipengaruhi oleh beberapla diantarannya
adalah kompensasi, komitmen, motivasi, program tipela karyawanan dan
program pengembangan Kkarir. perhatian manajemehadap kebutuhan
karyawan, salah satu diantarannya adalah denganotBpnnya posisi pekerjaan
yang sesuai dengan bakat, minat dan kemampuanrika. kbmpensasi,
komitmen, motivasi, pelatihan dan pengembangarr karyawan semakin baik
maka akan semakin baik pula kinerja yang dimiliehokaryawan.

Di dalam suatu oraganisasi baik itu pemerintah mawgwasta senantiasa
dihadapi oleh berbagai masalah. Masalah tersebogga@ggu untuk mencapai
tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelunBglah satu masalah yang
sering dihadapi oleh perusahaan adalah mengenaryrem kinerja karyawan.
Karena kinerja karyawan sangat mempengaruhi peraegan kinerja
perusahaan. Hal itu pula yang sedang dihadapi BIEnINTI (Persero) yang
sedang mengalami masalah penurunan kinerja karyaasalah penurunan
kinerja karyawan tersebut dapat dilihat dari kexiisan karyawan yang masih
kurang dan tingkat kemangkiran yang masih cukugygiin

Untuk mendapatkan dan mempertahankan karyawan yawan yang
memiliki kinerja tinggi maka dibutuhkan program pssthaan yang sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaaah Saltu program yang dapat

mempertahankan kinerja karyawan vyaitu dengan mahaksan program



pengembangan karir. Melalui program pengembangarr kaaka kinerja
karyawan akan terpelihara dengan baik.

Untuk menyusun program pengembangan Karir bagiakeag dalam
suatu perusahaan tentu harus dengan memperhagkaagai kemungkinan agar
dapat tercapai keseimbangan antara kepentingarsghexan dengan karyawan.
Dalam hal ini fungsi SDM diperlukan  untuk membantkaryawan
menyeimbangkan kepentingannya dengan tujuan pexasamelalui program

pengembangan karir yang baik.

1.2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumuskaalah penelitian
ini sebagai berikut
1. Bagaimana gambaran mengenai program pengembangapdda
PT. INTI (Persero)
2. Bagaimana gambaran tingkat kinerja karyawan padaNPil
( Persero)
3. Bagaimana hubungan program pengembangan karir adnyzja

karyawan pada PT. INTI (Persero)
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1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini athetebagai berikut :

1. Untuk mengetahui gambaran mengenai program pengejaba
karir pada PT. INTI (Persero).

2. Untuk mengetahui gambaran mengenai tingkat kinkesjgawan
pada PT INTI (Persero).

3. Untuk mengetahui kejelasan = hubungan antara program
pengembangan karir dengan kinerja karyawan padalNPT

(Persero).

1.4  Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan limiah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat oheemberikan
masukan pada pengembangan ilmu manajemen. Khususnya
manajemen  sumber daya manusia mengenai  program
pengembangan Kkarir dan kinerja karyawan.

2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salalu saasukan dan
saran bagi perusahaan dalam hal program pengembdga

untuk meningkatkan kinerja karyawan.
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